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UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN HIDROGEL LENDIR BEKICOT 
(Achatina fulica) TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL DAN 






Luka insisi merupakan luka yang disebabkan oleh benda tajam 
seperti pisau dan pecahan kaca. Lendir bekicot (Achatina fulica) bermanfaat 
untuk mempercepat proses penyembuhan luka insisi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas sediaan hidrogel lendir bekicot 
(Achatina fulica) pada penyembuhan luka insisi tikus putih galur Wistar 
terhadap jumlah neutrofil dan kepadatan kolagen. Pengujian efektivitas 
dilakukan pada 24 ekor tikus putih jantan galur Wistar dan di kelompokkan 
secara acak dibagi ke dalam 4 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol 
negatif (basis hidrogel), kontrol positif (povidon iodin), P1 (lendir bekicot), 
P2 (hidrogel lendir bekicot). Jumlah neutrofil dan kepadatan kolagen 
diamati secara mikroskopis pada hari ke-3 dan ke-7. Data diuji secara 
statistik menggunakan metode One Way Anova dilanjutkan dengan uji 
perbandingan berganda (Post Hoc Test) menggunakan uji Ducan Test. 
Hidrogel lendir bekicot (Achatina fulica) dapat menurunkan jumlah 
neutrofil (10,33±2,517) dan meningkatkan kepadatan kolagen 
(290,8167±1,42858) pada hari ke-7 perlakuan jika dibandingkan dengan 
jumlah neutrofil (21,00±2,000) dan kepadatan kolagen (220,1967±9,07073) 
kelompok kontrol negatif. Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa hidrogel lendir bekicot (Achatina fulica) efektif dalam 
menyembuhkan luka insisi terhadap penurunan jumlah sel neutrofil dan 
peningkatan kepadatan kolagen. 
 









THE EFFECTIVITY TEST OF HYDROGEL SNAIL SLIME 
(Achatina fulica) TOWARD THE NUMBER OF NEUTROPHILS AND 






An incision wound is an injury caused by a sharp object such as a 
knife and broken glass. Snail slime (Achatina fulica) helpful in accelerating 
the healing process of the incision wound. This study aims to determine the 
effectivity test of the hydrogel snail slime (Achatina fulica) in the healing of 
Wistar rats toward the number of neutrophils and collagen density. The 
effectivity test carried out on 24 male white Wistar rats, and the groups 
randomly divided into four treatment groups, namely negative control group 
(hydrogel base), positive control (povidone-iodine), P1 (snail slime), P2 
(hydrogel snail slime). Neutrophil count and collagen density were observed 
microscopically on day 3rd and 7th days. Data tested statistically using the 
One Way ANOVA method followed by a multiple comparison test (Post 
Hoc Test) using the Ducan Test. Hydrogel Snail Slime (Achatina fulica) can 
reduce the number of neutrophils (10.33±2.517) and increase the collagen 
density (290.8167±1.42858) on the 7th day of treatment when compared to 
the number of neutrophils (21.00±2.000) and collagen density 
(220.1967±9.07073) of the negative control group. Based on the above 
analysis, it concluded that the Hydrogel Snail Slime (Achatina fulica) 
effectively healing the incision wound against a decrease in the number of 
neutrophil cells and an increase in collagen density. 
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